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ABSTRAK

Rendahnya motivasi belajar matematika siswa kelas VII, menuntut guru untuk melakukan
inovasi. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa
dan menuntunnya menemukan sendiri konsep atau fakta yang dipelajari. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Index Card Match. Untuk membantu memotivasi
siswa dalam proses belajar mengajar, maka perlu dibantu dengan menggunakan kartu-kartu soal
dan jawaban. Keberhasilan model pembelajaran index card match dapat meningkatkan motivasi
siswa kelas 7H SMP Negeri 15 Malang dalam pelajaran matematika materi bilangan tahun
pelajaran 2022/2023. Hal ini berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa yang
diperoleh pada kegiatan | klasifikasi nilai A adalah 18,75% (6) meningkat menjadi 34,4% (11)
pada kegiatan 1l, pada kegiatan | Kklasifikasi nilai B adalah 43,8% (14) meningkat menjadi
46,9% di kegiatan 11, klasifikasi C di kegiatan | adalah 28,1% (9) siswa menjadi 18,75% (6) di
kegiatan 11, klasifikasi nilai D di kegiatan | adalah 9,38% (3) menjadi tidak ada di kegiatan I1.

Kata kunci: Index Card Match, Motivasi, dan Matematika.

ABSTRACT

The low motivation to learn mathematics for class VI students requires teachers to innovate.
One of them is by applying a more student-centered learning model and guiding them to
discover the concepts or facts they are learning on their own. One learning model that can be
applied is Index Card Match. To help motivate students in the teaching and learning process, it
IS necessary to use question and answer cards. The success of the index card match learning
model can increase the motivation of class 7H students of SMP Negeri 15 Malang in
mathematics subject material for the 2022/2023 school year. This is based on the results of a
guestionnaire given to students obtained in activity I, the grade A classification was 18.75% (6)
increased to 34.4% (11) in activity Il, in activity I, the value classification B was 43.8% ( 14)
increased to 46.9% in activity 11, classification C in activity | was 28.1% (9) students became
18.75% (6) in activity 11, classification value D in activity | was 9.38% ( 3) become absent in
activity II.

Keywords: Index Card Match, Motivation, and Mathematics.

PENDAHULUAN

Menurut Uno (2021) motivasi adalah kekuatan dan dorongan dalam diri seseorang untuk
melaksanakan tujuan tertentu yang ingin dicapainya. Tujuan dimaksud adalah sesuatu yang
berada di luar diri seseorang sehingga kegiatan menjadi tertata karena akan berusaha lebih giat
dan semangat untuk berbuat sesuatu. Menurut Prastiyo (2019) hasil belajar adalah titik puncak
dari suatu proses yang dilakukan dalam belajar. Titik puncak akan diiringi dengan tindak lanjut
berupa perbaikan. Gambaran perubahan tingkah laku merupakan indikator ketercapaian hasil
belajar. Proses belajar mengajar Matematika di SMP Negeri 15 Malang mengalami beberapa
kendala, utamanya di kelas VII. Pada pembelajaran bilangan, utamanya pada operasi bilangan
siswa masih kesulitan. Hasil belajar yang diperoleh rata-rata hanya 28,13% siswa tuntas sesuai
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KKM. Setelah diadakan penyelidikan mendalam, kesulitan siswa adalah kurangnya motivasi
belajar matematika. Kurang motivasi ini mempengaruhi hasil belajar siswa yang rendah.

Salah satu cara yang mampu memecahkan masalah di atas adalah menggunakan sebuah
strategi pembelajaran. Dibutuhkan sebuah strategi pembelajaran yang tepat untuk
membangkitkan motivasi siswa. Dengan motivasi belajar matematika yang meningkat maka
hasil belajar juga turut meningkat. Upaya menyelesaikan masalah tersebut dengan menerapkan
model pembelajaran index card match. Menurut Ismail (dalam Amin dan Sumendap, 2022)
bahwa metode index card match adalah metode yang dikembangkan untuk mendorong siswa
aktif mempertanyakan gagasan orang lain, diri sendiri, memiliki kreatifitas dan menguasali
keterampilan yang diperlihatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Indriyanti
(2021), index card match adalah pembelajaran menyenangkan dipakai untuk mengulang materi
yang telah diberikan sebelumnya, pembelajaran ini memisah kelas menjadi dua kelompok besar
dimana satu kelompok diberi kertas berisi pertanyaan sedang kelompok lain diberi kertas berisi
jawaban pertanyaan kelompok satu, kemudian masing-masing siswa mencari pasangan soal dan
jawaban. Pembelajaran index card match adalah bentuk pembelajaran dengan mencocokan atau
mencari pasangan kartu yang berisikan pertanyaan dan jawaban.

METODE PENELITIAN

Pada proses belajar mengajar matematika sering kita jumpai masih menggunakan
metode ceramah, meskipun hasil sering tidak memenubhi kriteria ketuntasan pembelajaran yang
ditetapkan. Sudah dilakukan upaya menggunakan beberapa metode, namun hasil belum
memuaskan. Sehingga akhirnya tahun pelajaran 2022/2023 semester ganjil tepatnya bulan
September sampai selesai pelaksanaan kegiatan, diterapkan model pembelajaran index card
match. Best Practice ini menerapkan model pembelajaran index card match pada materi
bilangan dengan subyek penelitian adalah siswa kelas 7H SMP Negeri 15 Malang berjumlah
32, terdiri dari 17 laki-laki dan 15 perempuan.

Prosedur penelitian meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Untuk
mengukur keberadaan peningkatan pada hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan, maka
dibutuhkan data hasil tes siswa yang diperoleh sebelum siklus tindakan dimulai. Data tersebut
akan diambil melalui tahapan prasiklus. Oleh sebab itu, penelitian tindakan ini akan
dilaksanakan dalam satu prasiklus dan dua siklus penelitian. Setiap siklus penelitian memuat
tindakan yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil pengukuran-
pengukuran dari instrumen tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kegiatan Best Practice ini dilakukan dua tahap, begitu juga penyajian hasilnya. Pada
masing-masing disajikan deskripsi kegiatan yang dilakukan per tahap.
1. Hasil Tahap |
Hasil observasi diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer
dilakukan pada setiap kali pertemuan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa setelah dianalisa diperoleh data
sebagai berikut :
Tabel 1. Aktivitas Siswa Tahap |

Prolehan nilai

No Indikator kegiatan yang diamati dalam skala 1-4
Pert. | Pert. Il
1 Memperhatikan penjelasan guru 3 3
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3 3

2 Melakukan kegiatan yang diinstruksikan guru pada saat
pengenalan materi (latihan, tugas, dsb.)

3 Mencoba memahami soal/masalah yang disajikan dalam kartu 3 3
yang diberikan dengan bertanya kepada teman, guru,
membuka buku atau browsing internet

4 Berinteraksi dengan teman sekelas untuk saling bertanya 3 4
jawab pada teman-temannya untuk mencocokkan pasangan
kartu masing-masing

5 Berkompetensi untuk menjadi yang tercepat dalam 3 4
menyelesaikan masalah/situasi yang diberikan
6 Berdiskusi dengan pasangan pemegang kartu soal dan jawab 4 4
yang sesuai kemudian menuliskan di papan tulis
7 Memberi komentar/masukan terhadap hasil kerja pasangan 2 3
yang lain
Jumlah perolehan 1 4
Total skor 28 8
Nilai akhir (prosentase) 75% 5,71%

Dari data yang disajikan pada tabel diatas ditemukan bahwa pada pertemuan
pertama tingkat aktivitas siswa pada proses pembelajaran adalah sebesar 75%. Kemudian
pada pertemuan kedua tingkat partisipasi siswa meningkat menjadi 85,71%. Dari hasil
pengamatan pada kedua pertemuan tersebut apabila diambil rata-rata prosentase, tingkat
aktivitas siswa akan menjadi 80,36%, dibulatkan menjadi 80%. Dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran dalam kategori cukup
baik. Berdasarkan perolehan data tentang tingkat motivasi belajar tahap | sebagai berikut:

Tabel 2. Motivasi Belajar Siswa Tahap |

- Tahap |

Nilai Jumlah %
A 6 18,75
B 14 43,8
C 9 28,1
D 3 9,38
E 0 0

Pada tahap I klasifikasi nilai A (Sangat Baik) jumlah yang mendapat adalah 18,75%
(6) siswa. Pada klasifikasi nilai B (Baik) adalah 43,8% (14) siswa. Pada klasifikasi nilai
C adalah 28,1% (9) siswa. Pada klasifikasi nilai D jumlah yang masuk adalah 15,6% (3)
siswa. Klasifikasi A digambarkan sebagai berikut, siswa selalu mempunyai harapan dan
cita-cita sehingga hasrat, keinginan belajar,mendorong kebutuhan untuk belajar.
Tambahan lagi, selalu ada penghargaan, kegiatan yang menarik dalam belajar,
lingkungan yang kondusif sehingga memungkinkan siswa belajar dengan baik. Selalu
tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, minat bermacam-macam masalah,
dan memecahkan soal-soalnya.

Data tentang hasil belajar siswa pada tahap | berdasarkan hasil evaluasi setelah
dijabarkan diperoleh data sebagai berikut :
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Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Tahap |

No Uraian Hasil

1 Nilai Terendah 40

2 Nilai Tertinggi 100

3 Rata-rata 70

4 Jumlah siswa yang tuntas 9

5 Jumlah siswa yang tidak tuntas 23

6 Persentase Ketuntasan Klasikal 28,13%

Berdasarkan analisis tes hasil belajar pada tahap I, sebanyak 9 siswa atau sekitar
28,13% mencapai dan melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal KKM (78), sisanya
23 siswa (71,87%) belum mencapai KKM. Mengacu pada hasil yang diperoleh pada tahap

I ini, penulis memutuskan untuk melanjutkan tindakan ke tahap berikutnya.

2. Hasil Tahap Il
Hasil observasi diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer
dilakukan pada setiap kali pertemuan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa setelah dijabarkan diperoleh data
sebagai berikut :

Tabel 4. Aktivitas Siswa Tahap |1

Prolehan nilai
No Indikator kegiatan yang diamati dalam skala 1-4
Pert. | Pert. 1l
1 | Memperhatikan penjelasan guru 3 4
2 | Melakukan kegiatan yang diinstruksikan guru pada saat pengenalan 4 4
materi (latihan, tugas, dsb.)
3 | Mencoba memahami soal/masalah yang disajikan dalam kartu yang 3 3

diberikan dengan bertanya kepada teman, guru, membuka buku atau
browsing internet

4 | Berinteraksi dengan teman sekelas untuk saling bertanya jawab pada 3 4
teman-temannya untuk mencocokkan pasangan kartu masing-masing

5 | Berkompetensi untuk menjadi yang tercepat dalam menyelesaikan 3 4
masalah/situasi yang diberikan
6 | Berdiskusi dengan pasangan pemegang kartu soal dan jawab yang 4 4
sesuai kemudian menuliskan di papan tulis
7 | Memberi komentar/masukan terhadap hasil kerja pasangan yang lain 3 3
Jumlah perolehan 23 26
Total skor 28 28
Nilai akhir (prosentase) 82,14% | 92,86%

Dari data yang disajikan pada tabel diatas ditemukan bahwa pada pertemuan pertama
tingkat aktivitas siswa pada proses pembelajaran adalah sebesar 82,14%. Kemudian pada
pertemuan kedua tingkat aktivitas siswa meningkat menjadi 92,86%. Dari hasil
pengamatan pada kedua pertemuan tersebut apabila diambil rata-rata prosentase, tingkat
aktivitas siswa akan menjadi 87,5%. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
selama proses pembelajaran dalam kategori cukup baik. Berdasarkan perolehan data
tentang tingkat motivasi belajar di tahap 1l sebagai berikut:
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Tabel 1. Motivasi Belajar Siswa Tahap |11

o Tahap 11
Nilai Jumlah %

A 11 34,4

B 15 46,9

C 6 18,75

D 0 0

E 0 0

Pada tahap Il klasifikasi nilai A (Sangat Baik) jumlah yang mendapat adalah 34,4%
(11) siswa. Pada klasifikasi nilai B (Baik) adalah 46,9% (15) siswa. Jumlah yang masuk
klasifikasi C adalah 18,75% (6) siswa. Klasifikasi nilai D sudah tidak ditemukan. Jadi,
motivasi belajar meningkat ditunjukkan meningkat nilai A dari 6 menjadi 11 siswa, nilai B
dari 14 menjadi 15 siswa dengan menerapkan model index card match.

Data tentang hasil belajar siswa pada tahap Il berdasarkan hasil evaluasi setelah
dianalisis diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Tahap |1

No Uraian Hasil
1 | Nilai Terendah 71

2 | Nilai Tertinggi 100
3 | Rata-rata 92

4 | Jumlah siswa yang tuntas 29

5 | Jumlah siswa yang tidak tuntas 3

6 | Persentase Ketuntasan Klasikal | 90,63%

Berdasarkan analisis tes hasil belajar pada tahap |1, sebanyak 29 siswa atau sekitar 90,63%
mencapai dan melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal KKM (78), sisanya 3 siswa
(9,37%) belum mencapai KKM.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas 7H SMP Negeri 15 Malang dalam pelajaran matematika materi bilangan
tahun pelajaran 2022/2023 dengan menerapkan model pembelajaran index card match.
Berdasarkan hasil analisis data pengamatan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran index card match di setiap siklus, terlihat bahwa hasil dari
siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran dari hasil analisis
data siklus I, untuk aktivitas siswa diperoleh prosentase aktivitas belajar siswa sebesar 80,36%,
meningkat menjadi 87,5% di siklus 11.

Berdasarkan hasil angket di siklus I dan 11 diperoleh, pada siklus I klasifikasi nilai A jumlah
siswa yang mendapatkan adalah 18,75% (6) meningkat menjadi 34,4% (11) pada siklus Il. Pada
klasifikasi nilai B jumlah siswa adalah 43,8% (14) di siklus | menjadi 46,9% di siklus 11. Jumlah
siswa yang masuk klasifikasi C di siklus | adalah 28,1% (9) siswa menjadi 18,75% (6) di siklus
I1. Berikut jumlah siswa klasifikasi nilai D di siklus | adalah 9,38% (3) menjadi tidak ada di
siklus 1. Setiap klasifikasi nilai terjadi peningkatan karena berkurangnya klasifikasi nilai di
tingkat yang lebih rendah. Hal ini tentunya tidak lepas dari penerapan model pembelajaran
index card match selama proses pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto (2011), bahwa penerapan
model pembelajaran index card match dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan
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dimensi tiga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian oleh Yuniara (2020) juga
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA di
kelas VV SD Negeri 05 Barulak setelah menggunakan model pembelajaran index card match.
Terkait dengan motivasi pada siklus I dan Il dapat dilihat rinciannya dibawah ini :

Tabel 3. Motivasi Belajar Siswa Siklus | dan 11

Nilai Siklus | Siklus 11
Jumlah % Jumlah %
A 6 18,75 11 34,4
B 14 43,8 15 46,9
C 9 28,1 6 18,75
D 3 9,38 0 0
E 0 0 0 0

Perbandingan motivasi belajar siswa pada siklus I dan Il ditunjukkan pada diagram
batang dibawah ini :
20

15

10
1 I
i 0

Siklus | Siklus Il

HA mB mC mD

Gambar 1. Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan 11

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Best Practice dapat dibuat kesimpulan bahwa, model
pembelajaran index card match dapat meningkatkan motivasi siswa kelas 7H SMP Negeri 15
Malang dalam pelajaran matematika materi bilangan tahun pelajaran 2022/2023. Hal ini
berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa yang diperoleh pada kegiatan |
klasifikasi nilai A adalah 18,75% (6) meningkat menjadi 34,4% (11) pada kegiatan Il, pada
kegiatan | Kklasifikasi nilai B adalah 43,8% (14) meningkat menjadi 46,9% di kegiatan II,
klasifikasi C di kegiatan | adalah 28,1% (9) siswa menjadi 18,75% (6) di kegiatan 11, klasifikasi
nilai D di kegiatan I adalah 9,38% (3) menjadi tidak ada di kegiatan II.
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